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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN MOTIVASI LANSIA 

MENGIKUTI KEGIATAN POSYANDU DI DUSUN GRUMBUL GEDE 

SELOMARTANI KALASAN SLEMAN 

Stepani Claudia Tampubolon1, Heni Febriani2, Subagyono3 

INTISARI 

Latar belakang: Populasi lansia di Indonesia mengalami lonjakan 2 kali lipat. 

Sensus penduduk mencatat presentase lansia mencapai 9,92% atau sekitar 26,82 

juta orang. Jumlah lansia di DIY sebesar (14,17%), di wilayah Kabupaten Sleman 

140.444 jiwa dengan jumlah lansia terbanyak di wilayah kerja Puskesmas Kalasan 

10,061 jiwa. Menurut WHO lansia merupakan kelompok usia yang paling rentan 

karena melemahnya fungsi imun. Usia menjadi salah satu factor pendorong 

terjadinya suatu penyakit, sehingga sangat diperlukannya pemantauan kesehatan 

pada lansia. Pemantauan kesehatan lansia dapat dilakukan di posyandu lansia.  

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan dan keeratan antara dukungan 

keluarga dengan motivasi lansia mengikuti kegiatan posyandu di Dusun Grumbul 

Gede Selomartani Kalasan Sleman. 

Metode penelitian: Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan crossectional. Analisis yang digunakan adalah uji Spearman 

rank. 

Hasil penelitian: Hasil pengujian Spearman rank diperoleh nilai ρ-value = 0,003, 

maka disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi 

lansia mengikuti kegiatan posyandu di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan 

Sleman. Dan keeratan hubungan sedang searah dengan nilai r = 0,420, sehingga 

dapat disimpulkan jika dukungan keluarga yang diterima lansia baik maka akan 

mempengaruhi motivasi lansia mengikuti kegiatan posyandu di Dusun Grumbul 

Gede Selomartani Kalasan Sleman. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi lansia 

mengikuti kegiatan posyandu di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan 

Sleman dengan tingkat korelasi sedang (0,420). 

Kata kunci: Posyandu lansia, dukungan keluarga, motivasi. 
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THE RELATED OF FAMILY SUPPORT AND ELDERLY MOTIVATION 

TO PARTICIPATE IN POSYANDU ACTIVITIES IN GRUMBUL GEDE 

SELOMARTANI HAMLET, KALASAN SLEMAN. 

Stepani Claudia Tampubolon1, Heni Febriani2, Subagyono3 

ABSTRACT 

Background: The elderly population in Indonesia has experienced a twofold 

increase. The population census noted that the percentage of the elderly reached 

9.92% or around 26.82 million people. The number of elderly people in Yogyakarta 

is (14.17%), in the Sleman Regency area of 140,444 people with the highest number 

of elderly people in the working area of the Kalasan Health Center 10,061 people. 

According to the WHO, the elderly is the most vulnerable age group due to 

weakened immune function. Age is one of the driving factors for the occurrence of 

a disease, so it is very necessary to monitor the health of the elderly. Health 

monitoring for the elderly can be done at the Posyandu Lansia (Integrated 

Community Health Service of Elderly). 

Purpose: The purpose of the research is to know the related and closeness between 

family support and elderly motivation visited the Posyandu in Grumbul Gede 

Selomartani Kalasan Sleman. 

Method: This research uses quantitative research, with cross-sectional approach. 

The sample of this research was 47 people with total sampling. This research uses 

the analysis of Spearman rank. 

Result: The results of the Spearman rank test obtained a value of ρ-value = 0.003, 

so there is a relationship between family support and motivation to participate in 

Posyandu activities in Grumbul Gede Selomartani Hamlet, Kalasan Sleman. And 

the closeness of the relationship is in the same direction as the value of r = 0.420, 

so it can be said that if the family support received by the elderly is good, it will 

affect their motivation to participate in Posyandu activities in Grumbul Gede 

Selomartani Hamlet, Kalasan Sleman. 

Conclusion: There is a relationship between family support and elderly motivation 

to participate in Posyandu activities in Grumbul Gede Selomartani Hamlet, Kalasan 

Sleman with the closeness of the relationship is in the same direction as the value 

of r = 0.420 

Keywords: Posyandu Lansia, Family support, Motivation of the elderly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sensus penduduk 2020 mencatat persentase penduduk lansia Indonesia 

mengalami lonjakan dua kali lipat dibanding sebelumnya. Pada tahun 2020, 

persentase lansia mencapai 9,92% atau sekitar 26,82 juta orang.  Jumlah lansia 

pada dasarnya memberikan dampak positif maupun negatif. Berdampak 

positif, jika populasi lansia saat dalam keadaan sehat, aktif dan produktif, 

sedangkan berdampak negatif jika lansia mempunyai masalah penurunan 

kesehatan yang mengakibatkan peningkatan biaya pelayanan kesehatan, 

penurunan pendapatan/penghasilan, peningkatan disabilitas, serta tidak 

terdapatnya dukungan sosial dan lingkungan yang kurang ramah dengan 

penduduk lansia (Kartini & Kartika, 2020).  

Meningkatnya jumlah penduduk lansia menimbulkan masalah terutama dari 

segi kesehatan, terlebih dalam keadaan pandemi Covid-19 yang terjadi sejak 

tahun 2020 hingga saat ini. Pada era pandemi, kelompok lansia merupakan 

kelompok paling beresiko hal ini dikarenakan lansia umumnya memiliki 

barbagai penyakit komorbiditas seperti penyakit kardiovaskular, kencing 

manis, penyakit pernapasan kronik, hipertensi dan lain-lain. Berdasarkan data 

Riskesdas 2018 permasalahan lansia di Indonesia dengan kasus hipertensi 

sebanyak  63,5%, diabetes miletus 5,6%, penyakit jantung 4,5%, stroke 4,4%, 

gangguan ginjal 0,8% dan kanker 0,4% (Kemenkes RI, 2020). 
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Data Susenas Maret 2020, terdapat enam provinsi yang telah memasuki fase 

struktur penduduk tua yakni persentase penduduk lansianya telah berada diatas 

10%. Keenam provinsi tersebut Daerah Istimewa Yogyakarta (14,71%), Jawa 

Tengah (13,81%), Jawa Timur (13,38%), Bali (11,58%), Sulawesi Utara 

(11,51%), dan Sumatera Barat (10,07%) (Sari et al., 2020). Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah daerah dengan jumlah lansia terbanyak di Indonesia dengan 

sebaran penduduk Yogyakarta masih terkonsentrasi di Kabupaten Sleman. 

Meskipun luas geografisnya hanya sekitar 18,04%  dari seluruh wilayah D.I 

Yogyakarta, Kabupaten Sleman dihuni oleh 1.125.804 penduduk atau 30,69% 

penduduk Yogyakarta. Jumlah lansia di wilayah Kabupaten Sleman tahun 2020 

ada sebanyak 140.444 jiwa meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

yaitu 127.831 jiwa. 

 
Sumber : Profil Kesehatan Kabupaten Sleman 2021 

 

Gambar 1. Diagram Lima Puskesmas dengan Jumlah Lansia Terbanyak di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta  
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Jumlah lansia terbanyak berdasarkan grafik 1 berada di wilayah kerja 

Puskesmas Kalasan dengan jumlah lansia sebanyak 10.061 jiwa. Menurut 

WHO lansia merupakan kelompok usia yang paling rentan dikarenakan 

melemahnya fungsi imun. Usia menjadi salah satu faktor pendorong risiko 

terjadinya suatu penyakit, sehingga sangat diperlukannya pemantauan 

kesehatan pada lansia.  

Pemantauan kesehatan pada lansia dapat dilakukan di posyandu. Lansia 

dapat melakukan pemantauan kesehatan di posyandu terdekat untuk deteksi 

dini kelainan pada tubuh dan deteksi dini penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, diabetes miletus, jantung, stroke dan beberapa penyakit lainnya agar 

dapat diturunkan resikonya jika diketahui secara dini. Data Profil Kesehatan 

Kabupaten Sleman Tahun 2021 jumlah penderita hipertensi (berusia >15 

tahun) di wilayah kerja Puskesmas Kalasan ada sebanyak 6.658 jiwa, dan 

diabetes melitus sebanyak 2.037 jiwa, banyaknya jumlah kasus tersebut 

menyebabkan lansia selaku kelompok rentan sangat perlu untuk melakukan 

pemantauan kesehatan di posyandu lansia. Menurut Depkes RI (2006) Tujuan 

pembentukan posyandu lansia adalah meningkatkan jangkauan pelayanan 

kesehatan lansia dimasyarakat sehingga terbentuk pelayanan kesehatan sesuai 

denga lansia. Mendekatkan pelayanan dan meningkatkan peran serta 

masyarakat dan swasta dalam pelayanan kesehatan disamping meningkatkan 

komunikasi anatara masyarakat lanjut usia (Hidayati et al., 2018). 

Lansia dalam melakukan kunjungan ke posyandu dipengaruhi beberapa 

faktor yaitu, predisposing factor (pengetahuan, perilaku, sikap, nilai, umur, 
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status perkawinan, keadaan fisik) enabling factor (pendidikan, pekerjaan), 

serta reinforcing factor (keterampilan petugas kesehatan, jarak dan dukungan 

keluarga) Selain hal tersebut jarak ke posyandu, ketersediaan fasilitas 

posyandu, sikap dan perilaku petugas yang memberikan pelayanan, dukungan 

kepala desa dan dukungan kader posyandu yang akan mendukung dan 

memperkuat partisipasi lansia dalam pemanfaatan pelayanan posyandu lansia 

(Yuspitasari et al., 2017). 

Dukungan keluarga sangat dibutuhkan dalam mengikuti kegiatan 

posyandu lansia sebab dengan dukungan serta bantuan keluarga sehingga 

lansia akan lebih mudah dalam memanfaatkan pelayanan yang telah 

disediakan. Keluarga yang baik adalah keluarga yang mengingatkan lansia 

terkait jadwal posyandu, menolong masalah yang dihadapi dan jika ke 

posyandu keluarga menghantarkan dan mendampingi. Keluarga merupakan 

pendukung utama lansia untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungan. Dukungan keluarga merupakan salah satu unsur yang dapat 

memotivasi lansia yg ada dikeluarga untuk melakukan kegiatan, salah satunya 

adalah mengikuti kegiatan posyandu (Meigia, 2020). Dukungan keluarga 

dibagi empat kompenen yaitu dukungan emosional (perhatian, kasih sayang), 

dukungan penghargaan (menghargai, umpan balik), dukungan informasi 

(saran, nasehat, informasi), dukungan nyata (bantuan tenaga, dana, dan waktu) 

(Akalili et al., 2020). 

Rendahnya dukungan keluarga akan mempengaruhi perilaku lansia dalam 

pemeliharaan kesehatan dan akan berdampak pada penurunan kualitas hidup 
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lansia. Bila lansia mendapat dukungan yang cukup dari keluarga, maka lansia 

akan termotivasi untuk merubah perilaku untuk menjalani gaya hidup yang 

sehat secara optimal sehingga dapat meningkatkan status kesehatan dan 

kualitas hidupnya. Dalam mencapai kesehatannya lansia perlu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang 

berfungsi tanpa rangsangan dari luar tetapi sudah dengan sendirinya terdorong 

untuk berbuat sesuatu misalnya dari dalam dirinya lansia itu sendiri, sedangkan 

motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berfungsi karena adanya rangsangan 

dari luar seperti keluarga. Informasi jadwal posyandu yang diberitahukan oleh 

keluarga, informasi diharapkan dapat membantu dan memotivasi lansia untuk 

mengikuti kegiatan posyandu (Pustikasari & Restiana, 2019). 

Di wilayah kerja Puskesmas Kalasan, Dusun Grumbul Gede termasuk 

dusun yang memiliki pelayanan posyandu lansia, Dusun Grumbul Gede 

memiliki 2 RW dengan dua posyandu yaitu Posyandu Grumbul Gede dan 

posyandu koang. Kegiatan posyandu lansia di dusun koang dilaksanakan setiap 

bulan, tetapi pada tahun 2020–2021 tidak terdapat kegiatan dikarenakan 

pandemi. Posyandu Grumbul Gede merupakan posyandu yang pada bulan 

Oktober 2021 telah menjalankan kegiatan berupa pemeriksaan tensi. 

Berdasarkan data penduduk jumlah lansia di Posyandu Grumbul Gede ada 

sebanyak 47 orang.  

Hasil wawancara dengan kader, Jumlah lansia yang mengikuti posyandu 

di bulan Desember 2021 ada sebanyak 9 orang atau sekitar 18%. Lansia yang 

mengikuti posyandu cenderung sedikit disebabkan jarak antara rumah lansia 
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dengan lokasi posyandu jauh dan tidak adanya keluarga yang menghantarkan 

lansia ke posyandu dikarenakan keluarga bekerja. Kondisi pandemi menjadi 

salah satu alasan lansia tidak mengikuti posyandu, jadwal posyandu yang selalu 

berubah dan tidak adanya perhatian dari keluarga sehingga motivasi lansia 

mengikuti kegiatan posyandu rendah. Rendahnya tingkat pendidikan lansia 

menyebabkan lansia tidak mengetahui manfaat dari posyandu dan keluarga 

tidak memberitahu lansia terkait manfaat mengikuti posyandu. Serta sikap 

lansia yang hanya mau menghadiri posyandu apabila adanya pemeriksaan 

kesehatan dari pihak puskesmas, jika lansia ingin memeriksakan tensi maka 

lansia akan cenderung mengunjungi rumah kader dan tidak menghadiri 

posyandu lansia.  

Rendahnya jumlah lansia yang mengikuti kegiatan posyandu disebabkan 

oleh rendahnya motivasi lansia, berdasarkan hasil wawancara lansia 

mengatakan tidak rutin mengikuti kegiatan posyandu dikarenakan merasa 

dirinya masih sehat sehingga tidak memerlukan pemeriksaan, lansia tidak 

mengetahui manfaat dari mengikuti kegiatan posyandu, lansia merasa malas 

untuk mengikuti kegiatan posyandu serta rendahnya dukungan keluarga 

dimana keluarga tidak memberikan waktu untuk menghartarkan keposyandu 

dan keluarga tidak mengingatkan jadwal posyandu. Berdasarkan permasalahan 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan dukungan 

keluarga dengan motivasi lansia mengikuti kegiatan posyandu lansia di Dusun 

Grumbul Gede Selomartani Kalasan Sleman.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Motivasi Lansia Mengikuti Kegiatan Posyandu di Dusun Grumbul Gede 

Selomartani Kalasan Sleman?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tentang dukungan keluarga dengan motivasi lansia 

mengikuti kegiatan posyandu di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan 

Sleman ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yaitu: 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan motivasi lansia 

mengikuti kegiatan Posyandu di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan 

Sleman. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui dukungan keluarga mengikuti kegiatan posyandu 

lansia di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan Sleman. 

b. Untuk mengetahui motivasi lansia mengikuti kegiatan posyandu di 

Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan Sleman. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, bagi:  

1. Posyandu Lansia 

Penelitian ini dapat memotivasi kader agar lansia mengikuti kegiatan posyandu. 
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2. Pengelola STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan tentang penelitian 

kesehatan terkait dukungan keluarga dengan motivasi lansia mengikuti kegiatan 

posyandu. 

3. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi peneliti lain 

yang meneliti tentang dukungan keluarga dengan motivasi lansia mengikuti 

kegiatan posyandu. 

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang membahas tentang dukungan keluarga dengan motivasi 

lansia mengikuti kegiatan posyandu antara lain pernah dilakukan oleh: 

1. (Hardini et al., 2020), meneliti The Related Of Family Support With 

Motivation Of Elderly Visited To Posyandu Kejora In Kolok Mudik 

Village Sawahlunto City 2020. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan motivasi kunjungan lansia ke 

Posyandu Kejora Desa Kolok Mudik Kota Sawahlunto Tahun 2020. 

Metode penelitian adalah analisis deskriptif dengan desain penelitian 

crossectional dan teknik pengambilan sampel menggunakan random 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dengan motivasi lansia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan 

terletak pada variabel bebas terkait dukungan keluarga, variabel terikat 

motivasi lansia dan desain penelitian menggunakan crossectional. 
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Perbedaan terletak pada lokasi penelitian, teknik pengambilan sampel 

dimana teknik pengambilan sampel yang akan saya gunakan adalah 

teknik total sampling.  

2. (Pustikasari & Restiana, 2019), meneliti Dukungan Keluarga Terhadap 

Motivasi Lanjut Usia Dalam Meningkatkan Produktifitas Hidup 

Melalui Senam Lansia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

hubungan dukungan keluarga terhadap motivasi lansia untuk mengikuti 

senam. Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan 

desain crossectional dan teknik pengambilan sampel menggunakan 

total sampling.  Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara 

dukungan keluarga terhadap motivasi untuk mengikuti senam lansia. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan 

terletak pada variabel bebas terkait dukungan keluarga, desain 

penelitian menggunakan crossectional dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Perbedaan terletak pada lokasi penelitian 

dan variabel terikat dimana variabel terikat dalam penelitian yang akan 

saya lakukan adalah motivasi lansia mengikuti kegiatan posyandu.  

3. (Kurnia et al., 2018), meneliti Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Motivasi Dan Perilaku Lansia Dalam Mengikuti Posyandu Di RW V 

Puskesmas Dupak Kota Surabaya. Tujuan penelitian ini untuk 

menjelaskan hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi dan 

perilaku lansia dalam mengikuti posyandu lansia di RW 5 Puskesmas 

Dupak Kota Surabaya. Metode penelitian deskriptif menggunakan 



10 

 

 

desain crossectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga berbuhungan positif dengan motivasi dan perilaku 

lansia untuk mengikuti posyandu. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan terletak pada variabel bebas terkait 

dukungan keluarga, variabel terikat terkait motivasi, desain penelitian 

menggunakan crossectional. Perbedaan terletak pada variabel terikat 

terkait perilaku, lokasi penelitian, dan teknik pengambilan sampel 

dimana teknik pengambilan sampel yang akan saya gunakan adalah 

teknik total sampling. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dukungan keluarga di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan, Sleman 

menunjukkan kategori kurang sebesar 51,1%. 

2. Motivasi lansia di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan, Sleman 

menunjukkan kategori kurang sebesar 55,3%. 

3. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi lansia mengikuti 

kegiatan posyandu di Dusun Grumbul Gede Selomartani Kalasan, Sleman 

dengan ρ-value 0,003 dengan tingkat korelasi sedang (0,420).  

 

B. Saran 

1. Posyandu lansia Dusun Grumbul Gede  

Dukungan keluarga dan motivasi lansia di Dusun Grumbul Gede masih rendah, 

sebaiknya setiap keluarga diberikan edukasi oleh kader terkait pentingnya 

dukungan dari keluarga serta manfaat mengikuti kegiatan posyandu untuk 

meningkatkan derajat kesehatan lansia.  

2. Pengelola STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan skripsi ini agar menjadi tambahan kepustakaan tentang penelitian 

kesehatan khususnya penelitian posyandu lansia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait faktor 

faktor yang mempengaruhi lansia mengikuti kegiatan posyandu seperti usia, 

pegetahuan, sikap dan motivasi dengan metode penelitian mix method.  
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4. Bagi keluarga  

Keluarga diharapkan memberikan dukungan berupa perhatian, kasih sayang, 

saran, nasehat, informasi serta memberikan waktu dan tenaga dengan 

menghantarkan lansia mengikuti kegiatan posyandu guna mendorong minat dan 

kesediaan lansia delam mengikuti kegiatan posyandu. Dengan demikian 

kesehatan lansia akan lebih terpantau serta dapat mendeteksi dini resiko 

terjadinya penyakit.   
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